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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Penyu telah mengalami penurunan yang drastis jumlah populasinya. Berkurangnya 
populasi penyu itu antara lain dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah satunya adalah 
penyu yang tertangkap secara bycatch oleh jaring nelayan. Perairan di laut Paloh 
merupakan salah satu perairan yang menjadi lokasi mencari makan bagi penyu, jalur untuk 
penyu menuju pantai penelurannya dan dijadikan sebagai lokasi tangkapan ikan bagi 
nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lokasi, jumlah dan morfometri penyu 
yang tertangkap secara bycatch di perairan Paloh. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 
Maret - 31 Mei 2016 di Perairan Paloh, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa daerah laut Selimpai merupakan lokasi tertangkapnya penyu secara bycatch paling 
banyak dengan jumlah 4 ekor penyu hijau dari 14 ekor penyu hijau dan 3 ekor penyu 
lekang tertangkap secara bycatch diberbagai lokasi di perairan Paloh. Morfometri penyu 
yang tertangkap secara bycatch memiliki nilai ccl berkisar 38 – 68 cm dan nilai ccw 
berkisar 35 – 65 cm. Penambahan ukuran panjang karapas mempengaruhi penambahan 
ukuran lebar karapas yang dibuktikan dengan nilai determinasi (R²) sebesar 0.991 atau 
99.1%. Parameter lingkungan memiliki nilai suhu rata-rata adalah 28,95°C, nilai Ph adalah 
7, nilai salinitas rata-rata adalah 28,27 ‰, nilai kecerahan rata-rata adalah 2,26 m, dan nilai 
kedalaman rata-rata 12.86 adalah m. 
Kata Kunci : Morfometri, Bycatch Penyu, Perairan Paloh. 
 
PENDAHULUAN 
Penyu telah mengalami penurunan yang drastis jumlah populasinya dalam jangka 
waktu terakhir ini Menurut Sukresno (1997), semua penyu telah terdaftar dalam daftar 
Apendik I CITES. Semakin hari keberadaan populasi penyu semakin berkurang. 
Berkurangnya populasi penyu itu antara lain dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah 
satunya adalah penyu yang tertangkap secara bycatch oleh jaring nelayan karena wilayah 
penangkapan ikan merupakan habitat juga bagi penyu yang mencari makan atau ketika 
menuju ke pantai untuk bertelur. 
Penyu Hijau (C. mydas) memiliki beberapa ciri morfologi yang khas yaitu pada 
karapas, kepala dan flippernya. Bagian punggung ditutupi oleh lapisan menyerupai tameng 
sebanyak 4 pasang yang disebut sisik coastal, dan 5 buah sisik vertebral yang membujur 
dari anterior ke posterior. Lengkung karapas penyu Hijau lebih cembung daripada penyu 
lainnya. Sisi tepi atau sisi marginal berjumlah 12 buah pada setiap sisi karapas. Sisik-sisik 
vertebral, coastal dan marginal tidak saling tumpang tindih, meskipun pada Penyu Hijau 
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yang sangat muda, sisik-sisik tersebut saling tumpang tindih. Terdapat sepasang sisik 
prefrontal di bagian kepala penyu Hijau. Sisik-sisik pada flipper Penyu Hijau umumnya 
berukuran besar dan pada permukaan bagian depannya dijumpai sebuah kuku (Rebel, 
1974).Limpus (1979) dalam Nuitja (1992) menyebutkan bahwa Penyu Hijau (C. mydas) 
sudah mencapai tingkat dewasa bila telah mencapai ukuran panjang karapas 90 hingga 
102 cm. 
Penyu lekang memiliki nama lain penyu dalam bahasa inggris disebut olive ridley 
(Nontji, 1992). Tubuh penyu lekang terbungkus oleh tempurung keras yang berbentuk 
pipih serta dilapisi zat tanduk. Tempurung tersebut mempunyai fungsi sebagai pelindung 
dari predator alami. Sedangkan penutup pada bagian dada dan perut disebut plastron. 
Karapas penyu lekang memiliki 6 sampai 8 pasang sisik coastal (lateral scutes), 2 pasang 
prefrontal scutes, dan karapasnya tidak tumpah tindih. Kuku (claw) pada kaki depan (front 
flipper) hanya satu. Bagian-bagian tersebut tidak saling menutupi satu sama lain (Nuitja, 
1992). Penyu lekang menurut Romomiharto dan Juwana (2007), Pantai Peneluran Paloh 
adalah habitat peneluran bagi penyu hijau, penyu sisik, penyu Lekang , penyu Belimbing. 
Panjang bentang pantai peneluran Paloh adalah ±63 km yang terbagi menjadi empat 
segmen yaitu segmen Taman Wisata Alam (TWA) Tanjung Belimbing atau yang dikenal 
dengan nama Pantai Selimpai sepanjang ±10 km, sungai Mutusan – Ubah sepanjang ±19,3 
Km, sungai Ubah – Bayuan sepanjang ±23,7 Km dan segmen pantai Camar bulan – 
Tanjung Dato’ ±20 Km (Suprapti, 2012). 
Bycatch merupakan bagian dari hasil tangkapan yang terdiri dari organisme laut yang 
bukan merupakan target penangkapan utama. Termasuk di dalamnya organisme yang mati 
akibat interaksi dengan alat tangkap, meskipun tidak terangkat dari dalam laut (Eayrs, 
2005). 
Perikanan jaring insang di pesisir adalah salah satubentuk yang paling 
umumdarinelayan di seluruhdunia yang sering bermasalah karena kurang selektif terutama 
terhadap spesies penyu. Perikanan jaring insang lepas pantai di PeruUtaramenangkaplebih 
dari 300penyuhijau (Chelonia mydas) per tahun (Alfaro-Shigueto etal,2011). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lokasi, jumlah dan morfometri penyu yang 
tertangkap secara bycatch di perairan Paloh. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Maret - 31 Mei 2016 di Perairan Paloh, 
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung di 
lapangan. Penentuan stasiun pengamatan menggunakan metode purposive random 
sampling. Pengambilan data dilaksanakan dimulai pada tanggal 14 Maret 2016 hingga 01 
Juni 2016 dan bertempat di Perairan Laut Paloh. Pengambilan data meliputi pencatatan 
lokasi penyu yang tertangkap secara bycatch, identifikasi penyu yang tertangkap secara 
bycatch, pengukuran morfometri penyu yang tertangkap secara bycatch, dan  pengukuran 
parameter perairan. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: meteran jahit, GPS, 
kamera digital, alat tulis, termometer, kertas pH, refraktometer, sonar gun, secchi disk dan 
buku identifikasi penyu. 
Pencatatan Lokasi Penyu 
Kegiatan di lapangan menggunakan kapal nelayan yang bekerjasama dengan WWF 
yang dimana kapal berjumlah 1 menggunakan jenis jaring gillnet. Kapal berangkat dalam 
kurun waktu 4 sampai 5 hari dalam satu kali tripnya menuju perairan laut Paloh. Jika ada 
penyu yang tertangkap secara bycatch oleh jaring maka akan didata lokasi ditemukannya 
dengan menggunakan GPS. 
Identifikasi Penyu 
Identifikasi penyu dilakukan untuk mengetahui setiap jenis penyu yang tertangkap 
secara bycatch pada jaring nelayan. Identifikasi dapat dilakukan dengan melihat karapas 
penyu, sisik pada kepala penyu, dan karakteristik tubuh penyu. Pengidentifikasian penyu 
ini menggunakan bantuan buku identifikasi penyu. 
Morfometri Penyu 
Pengukuran morfometri penyu dilakukan terhadap penyu yang tertangkap secara 
bycatch. Pengukuran panjang lengkung karapas (PLK) menggunakan pita meteran standar. 
Cara mengukurnya pada jenis penyu bercangkang keras (Familia Cheloniidae) adalah 
dengan membentangkan pita melintas karapas penyu dari ujung terdepan bagian tengah 
scute nuchal hingga lekukan terdalam diantara sisik-sisik supra-caudal. Pada jenis penyu 
bercangkang lunak (familia Dermochelydae), pita dibentangkan melintasi karapas dari titik 
tengah areal nuchal hingga ujung terjauh dari caudal peduncle. Pengukuran lebar 
lengkung karapas (LLK) juga menggunakan pita meteran standar. Cara mengukurnya 
adalah dengan membentangkan pita melintas karapas penyu pada karapas yang paling 
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Parameter Perairan 
Pengukuran parameter perairan menggunakan alat termometer air raksa untuk 
mengetahui suhu perairan, refraktometer untuk mengetahui nilai salinitas perairan, kertas 
pH untuk mengetahui nilai pH perairan, sonar gun untuk mengetahui kedalaman perairan, 
dan secchi disk untuk mengetahui kecerahan perairan. Pengukuran dilakukan diatas kapal 
pada saat jaring diturunkan ke laut dalam setiap trip. 
Analisis Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi dengan 
membandingkan tabulasi dari pengolahan data dengan menggunakan Microsoft Excel 2007 
untuk mencari hubungan antara panjang karapas dan lebar karapas. Adapun menurut 
Sudjana (2002) rumus analisa regresi, yaitu: 
Y = a+bX 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen. 
X = Variabel independen. 
a = Konstanta/titik potong kurva terhadap sumbu Y. 
b = Koefisien regresi/untuk mengukur kenaikan atau penurunan Y untuk setiap 
perubahan satu satuan X. Bila b(+) terjadi kenaikan, sedangkan bila b(-) terjadi 
penurunan. 
Menurut Sudjana (2002), rumus korelasi yaitu sebagai berikut: 
R = ΣX ′Y′  – (ΣX)( ΣXY )
�(ΣX ′ 2)(ΣY′ 2)  
Berlaku −1 ≤ 𝑇𝑇 ≤  +1, dimana:  
−1 ≤ 𝑇𝑇 ≤  0 : ada hubungan linier sempurna tidak langsung (negatif) antara X dan Y. 0 ≤ 𝑇𝑇 ≤  +1 : ada hubungan linier sempurna langsung (positif) antara X dan Y. 
R=0 : tidak ada hubungan antara X dan Y 
Indeks determinasi R2 x 100% dengan 0 ≤ 𝑇𝑇² ≤  1. 
Pedoman untuk menginterpretasikan koefisien korelasi (r) dapat dilihat pada Tabel 1. 
Menurut Sarwono (2005), analisa korelasi digunakan untuk menentukan keterkaitan 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perairan Paloh terletak di Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. 
Perairan Paloh merupakan lahan mata pencarian bagi nelayan-nelayan yang ada di 
Kecamatan Paloh. Di perairan Paloh terdapat pelabuhan perikanan yang berlokasi di 
daerah Liku dengan jumlah nelayan di pelabuhan Liku sekitar 44 orang (WWF, 2013). 
Pada penelitian ini Lokasi penyu yang tertangkap secara bycatch terdapat didaerah 
Laut Tanjung Api 1 ekor penyu lekang, Laut Selimpai 4 ekor penyu hijau, Laut Tanah 
Hitam 1 ekor,  Laut Arung Parak 1 ekor penyu lekang, Laut Liku 1 ekor penyu hijau, Laut 
Matang Danau 1 ekor penyu lekang dan 1 ekor penyu hijau, Laut Tanjung Bendera 1 ekor 
penyu hijau, Laut Teluk Banteng 1 ekor penyu hijau, Laut Kampak 2 ekor penyu hijau, 
Laut Teluk Limau Manis 1 ekor penyu hijau, Sungai Belacan 1 ekor penyu hijau, dan 
Teluk Padang 1 ekor penyu hijau. Lokasi penyu yang tertangkap secara bycatch disajikan 












Gambar 1. Peta Lokasi Penyu yang Tertangkap Secara Bycatch. 
Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa pada wilayah pesisirnya dijadikan pantai 
peneluran penyu, perairannya merupakan daerah pakan bagi penyu, daerah 
  
























perkembangbiakan penyu, sebagai jalur penyu dewasa menuju pantai peneluran untuk 
bertelur dan merupakan daerah tangkapan ikan bagi nelayan. 
penyu yang tertangkap secara bycatch di jaring insang berjumlah 17 ekor penyu. 









Gambar 2. Grafik Penyu yang Tertangkap secara Bycatch. 
Dapat diasumsikan dari jumlah nelayan sebanyak 44 orang di Pelabuhan Liku, Paloh 
yang dimana 1 ekor penyu yang tertangkap secara bycatch mati dari setiap kapal-kapal 
nelayan dapat diketahui bahwa ada 44 ekor penyu yang mati. Selain itu jika 44 ekor penyu 
yang masih termasuk ke dalam ukuran penyu muda mati karena bycatch tentu saja dapat 
sangat merugikan karena akan berkurangnya jumlah populasi penyu yang menjadi dewasa 
untuk bertelur ke pantai peneluran. Belum lagi kerugian yang diakibatkan berkurangnya 
jumlah tukik yang berhasil hidup dari telur penyu yang dimana penyu dewasa yang ingin 
bertelur ke pantai sudah mati sejak muda karena bycatch. Kerugian ini didasari oleh setiap 
individu penyu betina dapat menghasilkan sekitar 100 telur namun belum tentu 100 telur 
itu dapat menetas semua karena adanya faktor-faktor alam dan predator yang 
mengancamnya. Bycatch merupakan salah satu ancaman serius bagi populasi penyu yang 
menyangkut siklus hidup dan regenerasi penyu itu sendiri. 
Untuk mengurangi dampak dari kematian penyu, nelayan di pelabuhan liku diberikan 
sosialisasi mengenai penangan penyu yang tertangkap secara bycatch sesuai dengan acuan 
yang telah dibuat oleh WWF mengenai panduan penanganan penyu, sebagai hasil 
tangkapan sampingan (bycatch). 
Hasil pengukuran morfometri pada penelitian ini diketahui bahwa penyu hijau 
memiliki nilai ccl berkisar antara 38 cm - 68 cm, ccw berkisar 35 cm – 65 cm. jumlah sisik 
lateral 4 buah, jumlah sisik vertebral 5 buah, dan jumlah sisik prefrontal 2 buah. Penyu 
lekang memiliki nilai ccl 52 cm dan 57 cm, ccw berkisar 50 cm dan 54 cm. jumlah sisik 
lateral 6 buah, jumlah sisik vertebral 6 buah, dan jumlah sisik prefrontal 4 buah. Hasil 
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morfometri penyu yang tertangkap secara bycatch di perairan Paloh disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 2. Morfometri Penyu yang Tertangkap Secara Bycatch. 
N




1 L1 57 54 
3 H1 53 48 
4 H2 50 47 
5 H3 40 37 
6 H4 38 35 
7 H5 49 46 
8 L2 52 50 
9 H6 68 65 
10 L3 - - 
11 H7 - - 
12 H8 59 56 
13 H9 41 39 
14 H10 42 38 
15 H11 47 44 
16 H12 - - 
17 H13 - - 
18 H14 52 48 
 
Hasil dari penelitian mengenai morfometri penyu yang tertangkap secara bycatch ini 
sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Grossman et al (2006), menyatakan 
bahwa penyu juvenile memiliki nilai ccl 29,5 – 86 cm dan ccw 25 - 76.5 cm. sedangkan 
pada penyu dewasa memiliki nilai ccl 96 – 130 cm dan ccw 92 - 117.5 cm. Menurut 
Choudry (2000),  penelitian yang telah dilakukan dari tahun 1995 – 1999 di perairan 
Gahirmatha, India diketahui bahwa ukuran penyu lekang di perairan memiliki panjang 
karapas berkisar antara 66.2 cm – 66.7 cm. Menurut data dari pendaratan penyu hijau yang 
naik ke pantai Paloh untuk bertelur pada bulan mei hingga april untuk bertelur memiliki 
ukuran panjang karapas (ccl) berkisar pada nilai 91 – 120 cm dan lebar karapas (ccw) 
memiliki nilai berkisar 81 – 100 cm. Menurut R. Carlos (1983), dari data AMAR di pantai 
Barra de Santiago di El Savador penyu lekang memiliki ukuran panjang karapas 60 – 85 
cm dan ukuran lebar karapas 52 – 89 cm. Menurut Mariyam Vanda et al (2009), hasil 
pendataan yang diambil dari wilayah pantai peneluran penyu hijau di Oman diketahui 
bahwa tukik penyu hijau yang menetas dari telur memiliki ukuran panjang karapas (ccl) 
berkisar antara 3.70 – 4.00 cm dan ukuran lebar karapas berkisar antara 4.00 - 4.10 cm. 
Menurut Emilio (1990), ukuran panjang karapas tukik penyu lekang yang menetas dari 
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telur berkisar antara 4.15 – 4.29 cm dan ukuran lebar karapas berkisar antara 3.44 – 3.57 
cm.Berdasarkan hasil dari data penelitian diatas, dapat diketahui bahwa penyu yang 
memiliki ukuran karapas ccl dan ccw antara 40 - 80 cm dapat dikatakan sebagai penyu 
muda. Penyu dewasa memiliki ukuran karapas ccl dan ccwnya lebih dari 80 cm sehingga 
sudah bisa bertelur. 
Analisi data hubungan antara ukuran lebar karapas penyu dengan ukuran panjang 
karapas penyu diperoleh dari hasil analisa regresi menunjukkan persamaan regresi adalah y 
= 0.999x+3.174. Nilai determinasi (R²) sebesar 0.991 atau 99.1%. Nilai determinasi (R²) 
disajikan pada gambar berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang Karapas dengan Lebar  Karapas Penyu. 
Nilai analisa regresi yaitu y = 0.999x+3.174 yang artinya bahwa setiap pertambahan 
lebar karapas sebesar 1% akan diikuti dengan pertambahan panjang karapas sebesar 0.991 
cm. Nilai determinasi yang didapat dari analisa regresi sebesar R² = 0.991, yang artinya 
bahwa sebesar 99.1% lebar karapas mempengaruhi panjang karapas atau dapat dikatakan 
tingkat hubungannya sangat tinggi. 








Gambar 4. Grafik Parameter Perairan di Perairan Paloh Bulan Maret – Mei 2016 
Hasil pengukuran suhu perairan pada setiap hari pada saat jaring diturunkan ke laut 
di setiap tripnya di Perairan Paloh yaitu berkisar antara 28°C - 30°C dengan suhu rata-rata 





































Grafik Parameter Perairan 
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28,95°C. Nilai ini juga masih sesuai untuk kehidupan biota laut (ikan dan sebagainya), 
suhu untuk biota laut adalah berkisar antara 28 - 32°C dan diperbolehkan terjadi perubahan 
sampai dengan < 2°C dari suhu alami (KLH, 2004). 
Hasil pengukuran pH perairan pada setiap hari pada saat jaring diturunkan ke laut di 
setiap tripnya di Perairan Paloh yaitu 7. Nilai pH sesuai dengan dengan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Tahun 2004 tentang baku mutu air laut untuk biota laut yaitu 
pH untuk biota laut berkisar antara 7 - 8,5. 
Hasil pengukuran salinitas perairan pada setiap hari pada saat jaring diturunkan ke 
laut di setiap tripnya di Perairan Paloh yaitu berkisar antara 28 - 29 c dengan salinitas rata-
rata 28,27 o/oo. Menurut Sudiarta (1995), menyatakan bahwa hewan karang mempunyai 
toleransi salinitas berkisar 27 - 40 ‰. Nilai salinitas ini juga masih baik untuk kehidupan 
organisme laut lainnya. 
Hasil pengukuran kecerahan perairan pada setiap hari pada saat jaring diturunkan ke 
laut di setiap tripnya di Perairan Paloh yaitu berkisar antara 1 m - 4,6 m dengan kecerahan 
rata-rata 2,26 m. Nilai ini sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, 
padatan tersuspensi dan kekeruhan serta ketelitian orang yang melakukan pengukuran. 
Nilai kecerahan air di perairan ini berkisar antara tampak dasar (td) - 24 m (Effendi, 2000). 
Nilai ini masih sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yakni >5 meter untuk terumbu 
karang (KLH, 2004) 
Hasil pengukuran kedalaman perairan pada setiap hari pada saat jaring diturunkan ke 
laut di setiap tripnya di Perairan Paloh yaitu berkisar antara 4 m -23,7 m dengan kedalaman 
rata-rata 12,86 m. Kedalaman berhubungan dengan iluminasi cahaya dan tingkat kecerahan 
perairan yang berperan dalam pertumbuhan karang. Semakin dalam laut akan semakin 
rendah kadar penembusan cahaya (Levinton, 1982). Hal ini berhubungan dengan proses 
penetrasi cahaya yang masuk ke perairan untuk fotosintesis. 
 
KESIMPULAN 
Perairan Paloh merupakan habitat feeding ground bagi penyu dan jalur menuju ke 
pantai peneluran. Penyu yang tertangkap secara bycatch berjumlah 17 ekor terdiri dari 14 
penyu hijau dan 3 ekor penyu lekang. Lokasi penyu yang tertangkap secara bycatch 
terdapat didaerah Laut Tanjung Api 1 ekor penyu lekang, Laut Selimpai 4 ekor penyu 
hijau, Laut Tanah Hitam 1 ekor,  Laut Arung Parak 1 ekor penyu lekang, Laut Liku 1 ekor 
penyu hijau, Laut Matang Danau 1 ekor penyu lekang dan 1 ekor penyu hijau, Laut 
Tanjung Bendera 1 ekor penyu hijau, Laut Teluk Banteng 1 ekor penyu hijau, Laut 
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Kampak 2 ekor penyu hijau, Laut Teluk Limau Manis 1 ekor penyu hijau, Sungai Belacan 
1 ekor penyu hijau, dan Teluk Padang 1 ekor penyu hijau. Hasil pengukuran penyu yang 
tertangkap secara bycatch memiliki panjang karapas (ccl) berkisar antara 38 – 68 cm 
dengan rata-rata 49,8 cm dan lebar karapas (ccw) berkisar antara 35 – 65 cm dengan rata – 
rata 47 cm yang termasuk ke dalam ukuran penyu muda. 
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